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Pendahuluan

Matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari misalnya pada kegiatan
jual beli, manajemen keuangan, dan kegiatan-kegiatan lainnya yang dapat diaplikasikan ke dalam
matematika. Matematika harus dikuasai oleh siswa maupun mahasiswa karena termasuk salah satu
sarana dalam penyelesaian masalah sehari-hari (Kustiyati, 2016). Permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari dalam matematika biasanya disajikan dalam bentuk soal cerita. Soal cerita matematika
merupakan soal-soal matematika yang disajikan dalam bentuk kalimat-kalimat cerita yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Soal cerita merupakan masalah paling umum yang dapat ditemui di
setiap tingkatan sekolah dari tingkat TK hingga Universitas (Abas, 2019).

Bagian dari soal cerita matematika yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari adalah
materi bangun ruang sisi datar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari diketahui bahwa
hasil belajar siswa pada materi ini masih tergolong rendah dimana dari total 30 siswa, hanya 4 siswa
yang mencapai KKM dan sisanya belum memenuhi KKM (Sari et al., 2020). Artinya ketuntasan
hasil belajar siswa pada materi bangun ruang sisi datar sangat rendah. Oleh karena itu, pada
penelitian ini diambil materi pokok bahasan bangun ruang sisi datar.

Siswa terkadang mengalami hambatan yang dapat mengakibatkan kesulitan dalam proses
pembelajaran sehingga tidak jarang siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Metode Newman adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Tipe kesalahan
menurut Newman meliputi: 1) kesalahan membaca soal (reading error); 2) kesalahan memahami
soal (comprehension error); 3) kesalahan transformasi soal (transformation error); 4) kesalahan
keterampilan proses (process skill error); 5) kesalahan penulisan jawaban akhir (encoding error)
(Rosanggreni, 2018).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, salah satunya adalah gaya kognitif. Gaya kognitif menggambarkan bagaimana
kecenderungan siswa dalam memperoleh pengetahuan dan bagaimana sebuah informasi diproses
oleh siswa (Widadah et al., 2013). Menurut Woolfolk (dalam Jhahro et al., 2018) gaya kognitif
dibedakan berdasarkan dua dimensi yaitu: (1) perbedaan aspek psikologis, yang terdiri dari gaya
kognitif field dependent dan field independent, (2) waktu pemahaman konsep, yaitu terdiri dari
gaya kognitif reflektif dan impulsif. Sedangkan menurut Rahman (dalam Jhahro dkk., 2018) antara
lain: (1) perbedaan gaya kognitif secara psikologis, meliputi: gaya kognitif field dependent dan field
independent, (2) perbedaan gaya kognitif secara konseptual tempo, meliputi: gaya kognitif reflektif
dan impulsif, (3) perbedaan gaya kognitif berdasarkan cara berfikir, meliputi: gaya kognitif intuitif-
induktif dan logik-deduktif.

Salah satu gaya kognitif yang berkaitan dengan siswa yang memiliki kesulitan dalam
menyelesaikan masalah adalah gaya kognitif berdasarkan konseptual tempo, yaitu gaya kognitif
reflektif dan impulsif. Siswa yang memiliki karakteristik cepat dalam menjawab masalah tetapi
kurang cermat, sehingga jawaban cenderung salah, disebut siswa bergaya kognitif impulsif.
Sedangkan siswa yang memiliki karakteristik lambat dalam menjawab masalah, tetapi cermat atau
teliti, sehingga jawaban cenderung benar, disebut siswa bergaya kognitif reflektif (Pramestasari et
al., 2020).

Adapun pengaruh gaya kognitif konseptual tempo dengan tingkat kesalahan yang dilakukan
siswa diteliti olen Soemantri (Abas, 2019). Semakin cepat siswa dalam menyelesaikan masalah
semakin tinggi tingkat kesalahan yang dilakukan, sedangkan semakin lama siswa dala
menyelesaikan masalah maka kemungkinan kesalahan yang dilakukan semakin kecil (Soemantri,
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2018). Artinya siswa reflektif cenderung lebih sedikit dalam melakukan kesalahan dibanding siswa

impulsif dalam menyelesaikan masalah. Namun begitu, tidak menutup kemungkinan bahwa
kesalahan menyelesaikan masalah juga dilakukan oleh siswa dengan gaya kognitif reflektif.
Disamping itu, jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa bergaya kognitif reflektif juga belum
dijelaskan pada penelitian yang relevan. Oleh karena itu, peneliti menganggap penting untuk
mengetahui jenis dan faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dengan gaya kognitif
reflektif dalam menyelesaikan soal cerita bangun ruang sisi datar. Dengan mengetahui bentuk
kesalahan tersebut, dapat menjadi informasi penting sebagai dasar dalam melakukan perbaikan
pembelajaran matematika.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan pada kelas VI11-B SMP Negeri 4 Jember dengan pemilihan subjek penelitian didasarkan
pada rekomendasi dari guru matematika. Subjek penelitian ini juga dipilih berdasarkan
kemampuannya berkomunikasi dengan baik serta berkenan untuk dilakukan wawancara. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan memberikan soal tes dan wawancara. Terdapat dua macam
soal tes yaitu soal tes MFFT dan soal cerita bangun ruang sisi datar. Tes MFFT digunakan untuk
mengelompokkan siswa ke dalam kategori gaya kognitif.

Setelah diperoleh kelompok siswa bergaya kognitif reflektif, siswa diberikan tes soal cerita
bangun ruang sisi datar digunakan untuk melihat kesalahan seperti apa yang dilakukan siswa
bergaya kognitif reflektif dalam menyelesaikan soal tersebut berdasarkan metode Newman.
Kemudian dilanjutkan dengan wawancara pada subjek penelitian untuk mengkonfirmasi ulang
jawaban yang dituliskan siswa dan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai
faktor apa saja yang menjadi penyebab dari kesalahan yang dilakukan oleh siswa tersebut. Data
penelitian berupa hasil pekerjaan siswa bergaya kognitif reflektif dan transkrip wawancara. Soal
cerita bangun ruang sisi datar yang digunakan sebagai instrumen dapat dilihat pada Gambar 1.

Selesaikan soal cerita berikut ini:

1. Pak Budi menemukan suatu bangunan prasejarah yang berbentuk kubus
dan atap-nya berbentuk limas dengan ukuran panjang bangunan 6 meter
dan tinggi bangunan keseluruhan 10 meter. Bangunan prasejarah tersebut
tidak memiliki pintu dan ruang udara. Pak Budi ingin mengecat dinding
dan atap bangunan tersebut dengan biaya Rp40.000,00/m?. Berapakah

biaya keseluruhan pengecatan bangunan prasejarah tersebut yang harus

ditanggung oleh Pak Budi?

Gambar 1. Soal Tes

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator kesalahan menurut Newman

yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Indikator Kesalahan Menurut Newman

Tipe Kesalahan Indikator
Kesalahan membaca | Siswa tidak mampu membaca simbol yang terdapat pada soal
soal dengan benar.

Siswa kurang/tidak bisa menuliskan apa yang diketahui dari soal.
Kesalahan memahami | Siswa menuliskan apa yang diketahui dari soal namun tidak
soal tepat.
Siswa kurang/tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal.
Siswa menuliskan apa yang ditanyakan dari soal namun tidak
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Tipe Kesalahan Indikator

tepat.
Siswa tidak dapat/salah mengubah soal menjadi bentuk
matematika dengan tepat.
Siswa salah dalam menuliskan metode untuk menyelesaikan soal.
Siswa tidak dapat melanjutkan prosedur penyelesaian (macet).
Siswa belum benar dalam melakukan perhitungan, karena salah
menggunakan konsep dan aturan matematika.
Siswa tidak menulis dan tidak menjelaskan tahapan perhitungan
dengan tepat.
Siswa tidak menuliskan kesimpulan.

Kesalahan penulisan Siswa menuliskan kesimpulan namun tidak sesuai dengan

jawaban akhir perhitungan akhir yang diperoleh atau menuliskan sesuai
perhitungan akhir yang salah.

Sumber : Rosanggreni (2018)

Kesalahan transformasi
soal

Kesalahan keterampilan
proses

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, terdapat 3 jenis instrumen penelitian. Instrumen yang pertama yaitu
instrumen MFFT (Matching Familiar Figures Test). Adapun alasannya: 1) Tes MFFT adalah
instrumen yang khas untuk menilai gaya kognitif reflektif dan impulsif siswa. 2) Tes MFFT
merupakan instrumen yang banyak digunakan untuk mengukur kecepatan kognitif siswa (Warli,
2013). Instrumen yang kedua yaitu tes soal cerita materi bangun ruang sisi datar yang terdiri dari 2
butir soal. Instrumen yang ketiga yaitu pedoman wawancara yang telah disesuaikan dengan setiap
indikator kesalahan menurut Newman yang berfungsi untuk menggali informasi dari subjek
penelitian sehingga dapat digunakan untuk analisis data lebih lanjut.

Langkah selanjutnya adalah memberikan soal tes MFFT kepada siswa kelas VIII-B SMP
Negeri 4 Jember sebanyak 29 siswa. Berdasarkan data hasil analisis pengerjaan tes MFFT,
diperoleh 10 siswa bergaya kognitif reflektif, 9 siswa bergaya kognitif impulsif, 4 siswa tergolong
cepat akurat, dan 6 siswa tergolong lambat tidak akurat. Setelah dilakukan pengelompokan siswa ke
dalam kategori gaya kognitif, lalu diambil dua siswa bergaya kognitif reflektif untuk dijadikan
subjek penelitian. Pemilihan dua siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian dapat dilihat pada
Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Subjek Penelitian
No Nama KodeSiswa Gaya
Siswa Kognitif
1 MDP GKR20 Reflektif
2 RKLM GKR26 Reflektif

Dari 2 siswa reflektif tersebut kemudian diberikan soal cerita bangun ruang sisi datar dan
dilakukan wawancara. Hasil pekerjaan soal menunjukkan bahwa (1) tidak terdapat satupun siswa
reflektif yang menyelesaikan soal cerita dengan tepat, (2) kedua siswa reflektif melakukan
kesalahan yang sama pada tahap keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Berikut hasil
pengerjaan soal cerita bangun ruang sisi datar subjek GKR20 dan GKR26.

* + JoMEaL 2022

&*»
<



Journal of Mathematics Education and Learning
Sagita, Susanto, Suwito, Setiawan, & Yudianto 221

/:pa safa yang kamu kerahui dari soal cerita ierscbanT
ko Suste Denguvten prascjerok berbanbub kubus dan
ol Budi pere g prosey

otopnge berbentuk limas hamun bangunan tersebut Hdok mesilic;
Pintw dan r ueng wdeto

N

Apn sajn yang ditanyakan dalam soal cerita tersebut’

B rape. ioye keselurphan pengecaton banguinn grasejorak lecsehud
Yery herue d'-‘a.nnqunq aleh pob BudiT

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Subjek GKR20

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat bahwa subjek GKR20 menuliskan hal yang diketahui
namun tidak tepat, tetapi dapat menjelaskan dengan benar secara lisan saat di wawancara. Sehingga
terbukti bahwa subjek GKR20 tidak melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah. Berikut
kutipan wawancara dengan subjek GKR20.

PGKR2004 . | Sekarang sebutkan apa yang diketahui dari soal nomor 1 itu?
GKR2004 . | Panjang bangunan 6 meter, tinggi bangunan 10 meter, dan
biaya pengecetan Rp40.000/m2 Bu.
PGKR2005 . | Coba perhatikan apa yang kamu tulis? Apakah sudah sesuai
dengan yang kamu sampaikan?
GKR2005 . | Belum Bu, karena saat menuliskannya itu saya hanya
mengikuti kalimat dari soal nya saja Bu.
PGKR2006 . | Kenapa kamu harus mengikuti kalimat dari soal nya, padahal
kamu bisa menyebutkan apa yang diketahui?
GKR2006 . | Saya tidak tahu apa yang mau dituliskan saat itu Bu
PGKR2007 . | Lalu yang ditanyakan dari soal itu apa?
GKR2007 . | Biaya keseluruhan pengecatan bangunan prasejarah tersebut
yang harus ditanggung oleh Pak Budi Bu.
u/_ Metode stan rumus apa yang dipunakan nnmk menyelesaikan snal cerita tersebu?
mencari lwas pormubban fumusnya, .
akubue, , 4z
blimns . Ax luns siei fegak

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek GKR20

Berdasarkan gambar 3 dapat dilihat bahwa subjek GKR20 menuliskan metode atau rumus
yang digunakan dengan tepat. Sehingga subjek GKR20 tidak melakukan kesalahan transformasi
masalah. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

PGKR2008 . | Untuk mencari biaya keseluruhan pengecatan bangunan prasejarah
tersebut, kira-kira langkah penyelesaiannya bagaimana?

GKR2008 . | Pertama mencari luas permukaan kubus dan limas nya Bu, lalu hasil
perhitungan luas nya dijumlahkan dan dikalikan dengan biaya pengecatan
Rp40.000,00/m2

PGKR2009 : | Menurut kamu apakah jawaban yang kamu tuliskan sudah sesuai dengan
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apa yang kamu sampaikan?

GKR2009 Belum Bu. Pada kolom rumus belum saya tuliskan rumus perhitungan
biaya pengecatan keseluruhan.

PGKR2010 Kenapa tidak kamu tuliskan?

GKR2010 Karena sudah terlanjur saya tuliskan di kolom perhitungan jawaban Bu.

Jadi tidak saya tuliskan di kolom metode.

Tawah :
'k:.'ln.;.e. - ey
L
w0 !
Limas » 4% lune sin tegak

'.q,'ﬂa
A0 e

194 +20 -l66 40000
. L4Bone
Gambar 4. Hasil Pekerjaan Subjek GKR20

Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa subjek GKR20 salah dalam penulisan rumus luas
permukaan kubus dan salah dalam perhitungan luas permukaan limas beserta biaya pengecatan nya.
Sehingga subjek GKR20 melakukan kesalahan keterampilan proses. Hal ini terlihat pada kutipan

wawancara berikut.

PGKR2011 Sekarang perhatikan rumus luas permukaan kubus di kolom jawaban,
kira-kira apakah sudah sesuai dengan yang tercantum di kolom rumus?

GKR2011 Belum pak

PGKR2012 Seharusnya bagaimana agar sesuai?

GKR2012 Seharusnya 4 x s2 pak. Tapi saya menuliskannya 4 x s. Namun
perhitungan di bawahnya sudah benar.

PGKR2014 Selanjutnya perhatikan perhitungan luas permukaan limas nya, luas sisi
tegak = 5 dapat dari mana?

GKR2014 Saya belum mengetahui cara mencari rumus luas sisi tegak nya pak. Jadi
nilai 10 nya langsung saya bagi 2.

ludi.Bioya peaqecatan aeg ditangqung paic Budi sebesar R ¢ sen oo

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Subjek GKR20

Berdasarkan gambar 5 dapat dilihat bahwa subjek GKR20 telah menuliskan jawaban akhir
namun salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan. Sehingga subjek
GKR20 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara

berikut.
PGKR2016
GKR2016
PGKR2017

Lalu perhatikan kolom kesimpulan, kira kira apakah sudah benar?
Kesimpulannya benar tapi total nya salah pak.
Kenapa bisa seperti itu?
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GKR2017 : Karena perhitungan atau pengoperasian angka pada rumus nya salah Bu,

jadi total di kesimpulannya juga salah.

Apa saja vang kamu ketalmi dari soal cerita tergebut? \
Diket =Pk
The= W0 ™
-4 Limossom- E0 = G
=4 busa b
- S Llinae =™
- 5 ledousz & ™
- ooy =Rp H0.000,00 fot
Apa saja vang ditanyakan dalam soal cerita tersebut” —\

Berapa bioyo keseluruhan fergecetan bangunan prasejornh
feredout yong horus ditonggung cleh Pak Budi 7

Gambar 6. Hasil Pekerjaan Subjek GKR26

Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat bahwa subjek GKR26 menuliskan hal yang diketahui dan
ditanya dengan tepat. Sehingga subjek GKR26 tidak melakukan kesalahan memahami masalah.

Metode ataw rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal cerita tersebut?
LPLimmas = 4% \uos sist tegak LPkubus =515
Tk Ly e it dega
2

Gambar 7. Hasil Pekerjaan Subjek GKR26

Berdasarkan gambar 7 dapat dilihat bahwa subjek GKR26 kurang mampu menuliskan metode
atau rumus yang digunakan dengan tepat. Siswa dengan kode GKR26 salah dalam menuliskan
rumus luas permukaan kubus yang digunakan untuk mengerjakan soal. Sehingga subjek GKR26
melakukan kesalahan transformasi masalah. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara berikut.

PGKR2610 . Sekarang perhatikan apa yang kamu tulis di kolom metode, mengapa luas
permukaan kubus nya yang dihitung 5 X s2?

GKR2610 : Karena atap kubus nya tidak di cat Bu

PGKR2611 :  Coba baca kembali soal tersebut. Apakah alas kubus juga ikut di cat atau
tidak?

GKR2611 . (membaca soal kembali). Alas kubus tidak di cat Bu.

PGKR2612 :  Lalu mengapa kamu tidak menuliskannya?

GKR2612 : Saya baru kepikiran sekarang Bu.
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Juwah: LLuds perrensen Limas = (i lues sig eyl ‘\
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Gambar 8. Hasil Pekerjaan Subjek GKR26

Berdasarkan gambar 8 dapat dilihat bahwa subjek GKR26 salah dalam melakukan
perhitungan luas permukaan limas karena tidak mengetahui cara mencari rumus luas sisi tegak
limas. Sehingga subjek GKR26 melakukan kesalahan keterampilan proses. Hal ini terlihat pada
kutipan wawancara berikut.

PGKR2615 . Coba perhatikan perhitungan rumus luas sisi tegak limas pada kolom
jawaban, tinggi sisi tegak limas sama dengan 4 itu diperoleh dari mana?

GKR2615 . Diperoleh dari tinggi limas pak

PGKR2616 : Menurut kamu tinggi sisi tegak limas apakah sama dengan tinggi limas?

GKR2616 :  Berbeda Bu.

PGKR2617 : Lalu mengapa kamu menuliskannya seperti itu?

GKR2617 : Saya bingung mencari tinggi sisi tegak limas nya Bu

s, Utoyu keselurubon pur 138 cedan bongur\nn vmsegom\r\ \yang
ditanegung Yok Budi adoloh Rp 1128.000, 00 .

Gambar 9. Hasil Pekerjaan Subjek GKR26

Berdasarkan gambar 9 dapat dilihat bahwa subjek GKR26 telah menuliskan jawaban akhir
namun salah. Karena siswa telah melakukan kesalahan dalam proses perhitungan. Sehingga subjek
GKR26 melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir. Hal ini terlihat pada kutipan wawancara
berikut.

PGKR2620 : Apabila rumus dan perhitungan yang kamu tuliskan salah, kira-kira

jawaban akhir kamu benar atau salah?
GKR2620 :  Salah Bu.

Berdasarkan hasil pengerjaan subjek reflektif tersebut menunjukkan bahwa kesalahan yang
sering dilakukan vyaitu kesalahan transformasi masalah, kesalahan keterampilan proses dan
kesalahan penulisan jawaban akhir. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Happy bahwa siswa bergaya kognitif reflektif cenderung melakukan kesalahan pada transformasi
masalah, keterampilan proses, dan penulisan jawaban akhir (Happy et al., 2019). Kesalahan pada
tahap transformasi masalah yaitu siswa kurang tepat dalam menuliskan metode atau rumus yang
digunakan, dilakukan oleh GKR20 soal nomor 2, dan GKR26 nomor 1 dan 2. Kesalahan kurang
tepat dalam menuliskan metode atau rumus yang digunakan karena tidak mengetahui rumus yang
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harus digunakan, dilakukan oleh GKR20 soal nomor 2. Kesalahan kurang tepat dalam menuliskan

metode atau rumus yang digunakan karena tidak teliti dalam menuliskan rumus yang digunakan,
dilakukan oleh GKR26 soal nomor 1. Juga karena siswa lupa untuk menuliskan rumus secara
lengkap, dilakukan oleh GKR26 soal nomor 2. Pada penelitian ini diperoleh fakta lain yaitu siswa
bergaya kognitif reflektif melakukan kesalahan keterampilan proses karena telah salah melakukan
perhitungan karena salah menggunakan rumus matematika dengan benar. Sementara itu untuk
penulisan jawaban akhir, siswa bergaya kognitif reflektif juga melakukan kesalahan karena telah
salah dalam melakukan proses perhitungan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data yang diperoleh dalam penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa siswa bergaya kognitif reflektif cenderung melakukan kesalahan pada
transformasi masalah, keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban akhir. Kesalahan pada
transformasi masalah yaitu siswa salah dalam menuliskan rumus luas permukaan bangun ruang sisi
datar yang digunakan, siswa tidak memperhatikan ketentuan yang diinginkan soal. Faktor penyebab
siswa dengan gaya kognitif reflektif salah dalam transformasi masalah karena tidak mengetahui
rumus luas permukaan balok dan prisma yang harus digunakan, tidak teliti dalam menuliskan rumus
luas permukaan kubus yang digunakan, dan lupa untuk menuliskan rumus penjumlahan balok dan
prisma. Kesalahan pada keterampilan proses yaitu siswa salah melakukan perhitungan karena salah
dalam menggunakan rumus luas permukaan bangun ruang sisi datar. Faktor penyebabnya karena
belum mengetahui cara mencari tinggi sisi tegak limas, menggunakan rumus balok dan prisma yang
salah, dan bingung dalam mencari tinggi sisi tegak limas. Kesalahan pada penulisan jawaban akhir
yaitu siswa menuliskan kesimpulan sesuai perhitungan yang salah. Faktor penyebabnya karena
siswa telah salah dalam proses perhitungan.
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